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SUMMARY

KARTIWI. Induced resistance of Chinese cabbage. ( Brassica juncea (Linn.))
against peronospora parasitics Pers. ex. Fr. intection used antagonisttic rhyzobacteria
(supervised by ABU UMAYAH and HARMAN HAMIDSON).

The research was conducted in Bacteriology Laboratory and Green House,
Depariment of Plant Pests and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University
Indralaya, from July until September 2008.

The objective of this research was to get bactery of rizobacteria and investigate the
role of rizobacteria as antagonist incontrolling downy mildew disease on Chinese cabbage.
The effectiveness of bacterial isolates induced resistance to P. parasitica on caisin was a
arranged in a completely randomized designe with 10 treatments and 4 replications. The
treatments were Pf | isolate, Pf 2 isolate, Pf 3 isolate, Pf 4 isolate, Pf 5 isolate, Bspp 1
isolate, Bspp 2 isolate, Bspp 3 isolate, Bspp 4 isolate, Bspp 5 isolate..

The result showed that Pseudomonas flourescens bacteria was rounded colony,
white coloured, smell and indicated green yellowing (florescensts pigment) if grown in
'King’s B media and exposured by UV light. This bacteria was negatif gram bacteria, it is
showed by mocous (positif reaction) on gram reaction with KOH 3%. Bacillus spp
bacteria was rounded colony, white coloured, more smell than P. flourescens and non
florescensts pigment if expoused by UV light. Neither in gram reaction of Bacillus spp
with KOH 3% showed that the bacteria was positif gram bacteria.  Bacillus spp was

adaptable bacteria in environmen, this is determined by existence of spore-formed on spore

pesforming test.




From ten isolates that application for induced resistance downy mildew disiase of
Chinese cabbage caused by Peronospora parasitica and promoted the growing of Chinese
cabbage, Bspp 1 isolate (Bacillus spp from Chinese cabbage rhyzosphere at Palembang)

was potential to suppressed downy mildew disease and growth promoting of Chinese

cabbage.
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RINGKASAN

KARTIWI. Induksi Resistensi Tanaman Caisin ( Brassica juncea (Linn.))  terhadap
Infeksi Peronospora parasitica Pers. ex. Fr. Menggunakan Rizobakteria Antagonis.
(Dibimbing oleh ABU UMAYAH dan HARMAN HAMIDSON).

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan rumah kaca,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas f’erlanian Universitas Sriwijaya Indralaya,
Ogan Ilir Sumatera Selatan dari bulan Juli sampai September 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri rizobakteria yang bersifat
antagonis dan mengetahui kemampuan bakteri rizobakteria yang bersifat antagonis tersebut
dalam mengendalikan penyakit downy mildew atau penyakit tepung berbulu pada tanaman
caisin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10 perlakuan,
yaitu isolat Pf1, isolat Pf 2, isolat Pf3, isolat Pf4, isolat Pf5, isolat Bsppl, isolat Bspp2,
isolat Bspp3, isolat Bspp4, dan isolat Bspp5. Masing-masing perlakuan terdiri darn 4
ulangan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa bakteri Pseudomonas flourescens mempunyai
bentuk koloni bulat berwarna putih berbau dan jika tumbuh dimedia King's B dan disinari
dengan cahaya UV maka akan menunjukan adanya figmen florescens yang berwarna hijau
kekuningan. Bakteri ini merupakan bakteri gram negatif, hal ini ditunjukkan dengan
adanya lendir (reaksi positif) pada reaksi gram dengan KOH 3%. Untuk bakteri Bacillus
spp mempunyai ciri bentuk koloni bulat berwarna putih memiliki bau yang lebih
menyengat dibandingkan P. flourescens dan jika di sinari dengan UV tidak menghasilkan
figmen flourescens, tidak adanya lendir pada reaksi gram dengan KOH 3% menunjukkan

bahwa Bacillus spp termasuk bakteri gram positif. Bacillus spp merupakan bakteri yang




mampu beradaptasi dengan lingkungan, hal ini dibuktikan pada uji pembentukan s;;ora
yang menunjukkan bakteri ini mampu membentuk spora.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 isolat yang diaplikasikan untuk
menginduksi penyakit downy mildew pada tanaman caisin yang disebabkan oleh
Peronospora parasitica dan memicu pertumbuhan tanaman caisin isolat Bspp 1 (Bakteri
Bacillus spp dari rizosper tanaman caisin Palembang) mempunyai potensi dalam

pengendalian downy mildew dan memacu pertumbuhan tanaman caisin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Brassica juncea (Linn.) yang lebih dikenal sebagai caisin, sawi manis atau petsai
bunga adalah tanaman yang telah lama dikenal oleh masyarakat secara luas. Tanaman
caisin banyak mengandung vitamain dan mineral terutama vitamin A dan C yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Caisin merupakan jenis sayuran daun yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi di Indonesia maupun beberapa Negara di dunia (Departemen
Pertanian, 2001).

Di Indonesia tanaman caisin telah banyak ditanam di dataran rendah (Nazarudin,
2000). Hal ini terjadi karena tanaman caisin toleran terhadap suhu panas (27 - 32°C).
Caisin lebih mudah menghasilkan bunga dan berbiji pada kondisi alam tropis, sehingga
benih caisin dapat diproduksi dalam negeri dan tidak perlu lagi mengimpor atau introduksi
benih dari luar (Rukmana, 2002).

Dalam usaha meningkatakan produksi tanaman caisin banyak kendala yang
dihadapi salah satu diantaranya adalah masalah Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) di
pertanaman baik hama maupun penyakit tanaman, yang dapat menyebabkan kematian
tanaman caisin (Novizan, 2002). Menurut Kalshoven (1981) Plutella xylostella
(Linn)(Lepidoptera:Plutellidae) merupakan hama penting pada tanaman caisin, terutama
pada musim kemarau. Sedangkan penyakit downy mildew atau penyakit tepung berbulu
disebabkan Peronospora parasitica Pers. Ex Fr. merupakan penyakit penting pada

tanaman caisin (Agrios, 1997; Semangun, 2000).



Penyakit terutama timbul di persemaian, meskipun kadang-kadang juga pada
tanaman di lapangan. Dari sisi atas daun terlihat bahwa jaringan di antara tulang-tulang
daun menguning, mirip dengan gejala yang terjadi karena kekurangan unsur hara tertentu.
Kemudian bagian yang menguning berubah menjadi coklat ungu dan tekstur daun menjadi
seperti kertas. Daun-daun bawah dapat rontok, pada sisi bawah daun terdapat kapang putih
seperti tepung (Semangun, 2000).

Pengendalian penyakit tanaman dengan meggunakan agens antagonis, khususnya
kelompok bakteri yang mengkoloni perakaran tanaman (rizobakteria) merupakan salah
satu alternatif pengendalian yang potensial. Kelompok bakteri yang banyak diteliti adalah
Pseudomonas kelompok fluoresens dan Bacillus. Bakter tersebut dapat berperan sebagai
agens antagonis pemacu pertumbuhan tanaman (Kloepper 1991; Kloepper ef al., 1999),
dan penginduksi resistensi tanaman terhadap patogen (Van Loon ef al., 1998; Van Loon
2000).

Shekhawat et al., (1992) melaporkan bahwa Bacillus dan Pseudomonas fluorescens
dapat mengurangi persentase penyakit layu pada tanaman kentang yang disebabkan oleh
Ralstonia solanacearum sebesar 43-71% di laboratorium dan sebesar 52-79% di lapangan.
Penelitian Hartman er al., (1992) menunjukan bahwa P. fluorsecens dan P. gladioll dapat
menekan pertumbuhan R. solanacearum sebesar 60-90% pada tanaman tomat. Zennder ef
al., (2002) melaporkan bahwa beberapa strain plant growth-promoting rhizobacteria
(PGPR), Di antaranya P. putida strain 89B-61, Serratia marcessens strain 90-166,
Flavomonas oryzihabitans strain INR-5, dan B: pumilus strain INR-7 dapat mengurangi

gejala layu bakteri 859 - 89,5% dibandingkan kontrol dan mengurangi kunjungan



serangga vektor pada tanaman mentimun sebesar 49-51% dibandingkan dengan perlakuan
insektisida yang direkomendasikan.

Berdasarkan uraian diatas, dilakukankan penelitian untuk dapat memperoleh
bakteri kelompok rizobakteria yang bersifat antagonis, yang dapat menginduksi resistensi
tanaman dan memacu pertumbuhan tanaman, sehingga berpontensi digunakan untuk
mengendalikan penyakit downy mildew atau penyakit tepung berbulu.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendapatkan bakteri rizobakteria yang bersifat antagonis

dan mengetahui kemampuannya dalam mengendalikan penyakit downy mildew atau

penyakit tepung berbulu dan memacu pertumbuhan pada tanaman caisin.

C. Hipotesis

Diduga bakteri rizobakteria yang bersifat antagonis dapat mengendalikan penyakit
downy mildew atau penyakit tepung berbulu dan memacu pertumbuhan pada tanaman

caisin.
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